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ABSTRAK

Dita Hany Stacia. 2024. Hubungan Perhatian Orangtua dengan Kesulitan
Belajar Siswa. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya kesulitan belajar siswa yang
tinggi. Diduga faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa adalah
rendahnya perhatian orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1)
tingkat kesulitan belajar siswa, (2) tingkat perhatian orangtua, serta (3) menguji
hubungan perhatian orangtua dengan kesulitan belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini sebanyak 252 siswa yang terdaftar
di kelas VIII dan IX di SMPN 1 V Koto Kampung Dalam pada semester Juli-
Desember Tahun ajaran 2023/2024. Sampel berjumlah 155 siswa yang dipilih
dengan teknik stratified random sampling. Instrumen yang digunakan adalah
“Daftar Isian Perhatian orangtua” dan “Daftar Isian Kesulitan Belajar Siswa”
dengan menggunakan model skala likert. Data dianalisis dengan teknik deskriptif
korelasional Pearson Product Moment.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa (1) kesulitan belajar siswa pada
umumnya berada pada kategori tinggi (69.7%), (2) perhatian orangtua pada
umumnya berada pada kategori rendah (51.5%), (3) terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara perhatian orangtua dengan kesulitan belajar siswa dengan
nilai koefisien korelasi -0,651 dan signifikansi 0,000, (4) implikasi penelitian ini
bagi bimbingan dan konseling dapat dilakukan dengan pemberian layanan

bimbingan kelompok topik tugas dan layanan informasi.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Perhatian Orangtua
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa kemudian
tua, manusia mengalami proses pendidikan yang didapatkan dari orangtua,
masyarakat, maupun lingkungan yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi dirinya (Aressa, Nirwana, & Bentri). Pendidikan sudah menjadi
kebutuhan utama bagi sebagian besar keluarga, ini dapat dilihat dari usaha
untuk menyekolahkan anaknya mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini sampai
ke jenjang Perguruan Tinggi. Pendidikan adalah kegiatan kehidupan manusia
untuk mengembangkan potensi dalam mencapai perwujudan manusia
seutuhnya (Nariza, Sano, & Zulkifli, 2017). Pendidikan tidak dapat
dipisahkan dengan upaya yang harus dilakukan untuk menciptakan manusia
yang berkualitas (Zurriyati & Mudjiran, 2021). Rendahnya kualitas manusia
dapat dilihat dari rendahnya kualitas pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik dan meningkatkan minat dalam mengikuti proses pembelajaran
(Sulva & Sukma, 2020). Pembelajaran atau belajar hakikatnya adalah
tindakan mendasar yang dilakukan oleh setiap individu secara terus menerus
selama masih hidup. Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan

individu agar individu memiliki kemajuan dalam bertingkah laku kearah yang



lebih baik (Yulianti, Sano, & Ifdil, 2016). Belajar merupakan suatu aktivitas
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, nilai dan sikap (Khofifah, Sano, & Syukur, 2013). Belajar yang
efisien dapat dicapai apabila menggunakan strategi belajar yang tepat untuk
mencapai hasil yang maksimal (Rahmanisa, Marjohan, Netrawati, & Sukma,
2023). Namun pada kenyataannya, strategi pembelajaran tidak berlangsung
dengan baik, hal itu disebut dengan kesulitan belajar.

Kesulitan belajar pada siswa disebabkan oleh aktivitas belajar bagi
setiap individu yang tidak selamanya berlangsung secara wajar kadang-
kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap
apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit untuk konsentrasi
(Ahmadi & Supriyono, 2018). Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang
menyebabkan gangguan dalam proses belajar seseorang sehingga siswa tidak
dapat belajar sebagaimana mestinya (Dalyono, 2012). Kesulitan belajar atau
masalah belajar tidak hanya dapat dilihat dari gejala intelegensi (kognitif) saja
melainkan dapat dimanifestasikan pada aspek afektif, dan psikomotor
(Djamarah, 2012). Kesulitan belajar dilekatkan pada siswa yang tidak
membuat kemajuan yang memadai dalam kurikulum sekolah, khususnya
dalam bidang keterampilan dasar yang meliputi bahasa, literasi, dan
berhitung. Masalah mereka mungkin terkait dengan hanya satu mata pelajaran
sekolah tertentu, atau mungkin terlihat di semua mata pelajaran dalam

kurikulum akademik (Devanda, Suhaili, Mudjiran, & Nirwana, 2022). Akibat



dari siswa yang mengalami kesulitan belajar yaitu gagal dalam mencapai
tujuan belajar yang ditandai dengan prestasi belajar siswa yang rendah
sehingga tidak dapat mencapai tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai
prasyarat untuk belajar ditingkat berikutnya (Maryani, 2018). Sehingga dapat
di simpulkan bahwa kesulitan belajar ialah suatu kondisi dimana siswa tidak
dapat belajar sebagaimana mestinya yang disebabkan adanya faktor-faktor
tertentu yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan
harapan. Siswa yang mempunyai kesulitan dalam hal belajar adalah peserta
didik yang tidak dapat mencapai tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai
prasyarat untuk belajar ditingkat berikutnya.

Siswa yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan ketidak-
mampuan seorang siswa dalam mencapai hasil belajar yang sesuai dengan
standart. Kesulitan belajar yang dialami siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor intelegensi yang rendah, akan tetapi juga disebabkan oleh faktor diluar
intelegensi siswa. Kesulitan belajar atau masalah belajar siswa dapat dilihat
dari gejala yang dimanifestasikan dalam berbagai bentuk siswa yang sedang
belajar baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor (Djamarah, 2012).

Temuan penelitian Putri & Marpaung (2018) bahwa siswa mengalami
kesulitan belajar dengan rincian kategori sangat rendah (3,5%), kategori
rendah (20,7%), kategori sedang (43,6%), kategori tinggi (26,5%) dan
kategori sangat tinggi (5,7%). Hasil penemuan Amaliyah, Suardana, &
Selamet (2021) memperlihatkan tingkatan kesulitan belajar yang dialami oleh

siswa sebagai berikut: tinggi (68,00%), sedang (26,55%), dan rendah



(5,45%). Selanjutnya, Penemuan yang ditemukan oleh Kadir, Nurwan, Siti, &
Abdul (2022) terdapat banyaknya siswa yang mengalami kesulitan belajar
dengan rincian tinggi sebanyak 15%, sedang sebanyak 70% dan rendah 15%.
Sejalan dengan itu, Serta penemuan yang ditemukan Sari, Ismanto, &
Setiawan (2022) juga memperlihatkan bahwa sebanyak 8,57% anak
mengalami kesulitan belajar dalam kategori sangat tinggi, 42,85% (tinggi),
46,67% (sedang), dan 1,9% (rendah).

Berdasarkan data yang sudah dipaparkan sebelumnya, bisa disimpul-
kan bahwa kesulitan belajar siswa berada pada tingkat tinggi dan apabila
tidak diperhatikan secara lanjut oleh guru BK di sekolah, maka akan
berdampak buruk bagi siswa. Idealnya kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa itu relative rendah sehingga prestasi belajar siswa akan tinggi, dan
lancar dalam proses pembelajaran. Namun realitanya kesulitan belajar selama
proses pembelajaran tampak pada perilaku siswa dalam proses belajar
mengajar seperti cepat bosan, sulit berkonsentrasi, mudah lupa, malas, dan
mudah lelah (Fatah, Suud, & Chaer. 2021). Selanjutnya siswa tersebut perlu
diadakannya remidiasi untuk materi yang masih kurang tersebut dengan
begitu dapat meningkatkan nilai dalam belajar siswa (Suwarto, 2013).

Ada faktor lain yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar.
Beberapa siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi, tetapi hasil belajarnya
rendah, jauh dari yang diharapkan. Dan ada siswa dengan intelegensi yang
normal, tetapi dapat meraih prestasi belajar yang tinggi, bahkan melebihi

kepandaian siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi (Sudirman, Daharnis,



& Marjohan, 2013). Selain itu, terdapat faktor yang dapat menyebabkan
kesulitan belajar, antara lain: (1) faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari
diri individu itu sendiri seperti: sakit, cacat tubuh, intelegensi, bakat, minat,
dan motivasi, (2) fakor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri
individu seperti: hubungan orangtua dengan anak, perhatian orangtua, cara
mendidik anak, suasana rumah, suasana sangat gaduh atau ramai, keadaan
ckonomi keluarga, kondisi sekolah, hubungan guru dengan murid kurang
harmonis, alat pelajaran yang kurang lengkap, kurikulum yang kurang baik,
media masa, dan lingkungan sosial, (Dalyono, 2012; Djamarah, 2012).

Sesuai dengan faktor yang sudah dijelaskan sebelumnya, faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar salah satunya ialah kurang-
nya perhatian orangtua. Menurut Nasution (2009) perhatian orangtua adalah
pemusatan energi yang tertuju pada suatu objek yang dilakukan oleh ayah dan
ibu atau wali terhadap anaknya dalam suatu aktivitas. Perhatian orangtua
yang tinggi diharapkan dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan dalam
belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perhatian orangtua
merupakan salah satu faktor penting yang menentukan prestasi belajar siswa.
Perhatian orangtua dapat diartikan sebagai suatu bentuk sikap orang tua yang
memantau setiap perkembangan anaknya. Orangtua harus menyadari bahwa
ia mempunyai peranan yang sangat besar dalam proses belajar siswa.

Sebagaimana fenomena yang sudah dipaparkan sebelumnya, penulis
juga sudah melakukan penelitian mini di SMP Negeri 1 V Koto Kampung

Dalam dengan cara observasi yang dilakukan pada tanggal 6 Maret 2023.



Diperoleh hasil bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar,
fenomena yang tampak yaitu: siswa lambat dalam membaca, sulit
berkonsentrasi pada saat guru menjelaskan, sulit membedakan huruf, lambat
dalam menulis, tidak mampu mencatat dengan benar dari ucapan lisan ke
buku maupun dari papan tulis ke buku serta lambat dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. Kaitan kesulitan belajar dengan BK yaitu
dalam rangka pengembang-an dibidang layanan pribadi dan belajar, dengan
diketahui kesulitan belajar oleh guru BK, maka bisa dijadikan sebagai dasar
oleh guru BK untuk menentukan topik-topik layanan yang berkaitan dengan
kesulitan belajar, salah satu layanan yang dapat diberikan yaitu melalui
layanan informasi yang diberikan guru BK kepada siswa. Selain layanan
informasi, guru BK bisa memberikan layanan bimbingan kelompok dengan
topik tugas yang berhubungan dengan kesulitan belajar. Hal tersebut sejalan
sebagaimana yang dijelaskan oleh Amri, Syahniar, & Nirwana (2014)
bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan yang dapat
membantu masalah-masalah yang berhubungan dengan tumbuh kembangnya
kepribadian siswa, disamping jenis layanan lainnya. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Khofifah, Sano, & Syukur (2013) guru BK dapat melak-
sanakan layanan Bimbingan dan Konseling dengan baik, apabila guru BK
mengaplikasikan prinsip-prinsip pelayanan bimbingan dan konseling.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:



1. Sejumlah siswa mengalami kesulitan belajar seperti lambat dalam
membaca dan menulis.

2. Sejumlah siswa tidak mendapatkan perhatian dari orangtua sehingga
menjadi salah satu faktor penyebab siswa tersebut mengalami kesulitan
belajar.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
banyak variabel yang memengaruhi kesulitan belajar siswa. maka
permasalahan penelitian ini dibatasi dengan kondisi keluarga khususnya
kaitan perhatian orangtua dengan kesulitan belajar. Karena dengan adanya
perhatian yang diberikan orangtua kepada anaknya dapat membuat kesulitan
belajar yang dialami anak rendah. Perhatian orangtua sangat diperlukan
sebagai penguatan dalam proses pembelajaran anak, perhatian ini bisa
dilakukan dengan cara mendampingi anak dalam kegiatan belajar di rumah

(Saputri, Siswanto, & Sukamto, 2019). Orangtua yang sibuk bekerja, terlalu

banyak anak yang diawasi, sibuk organisasi, berarti anak tidak mendapatkan

pengawasan, bimbingan serta perhatian dari orangtua, sehingga kemungkinan

akan mengalami kesulitan belajar (Mahmudi, Sulianto, & Listyarini, 2020).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana deskripsi kesulitan belajar siswa?

2. Bagaimana deskripsi perhatian orangtua siswa?



E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa:
1. Siswa memiliki kesulitan belajar yang berbeda-beda.
2. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara perhatian orangtua
dengan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan perhatian orangtua.
2. Mendeskripsikan kesulitan belajar siswa.
3. Menguji hubungan dan signifikansi antara perhatian orangtua dengan
kesulitan belajar yang dialami siswa.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan teori maupun praktik dalam bimbingan dan konseling.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat untuk me-
nambah wawasan dan pengetahuan mengenai hubungan perhatian
orangtua terhadap kesulitan belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini berguna bagi warga sekolah dan teknisi pendidikan
lainnya yaitu sebagai berikut :
a. Bagi guru BK kepada siswa, agar penelitian ini dapat menjadi dasar

dalam pengembangan dibidang layanan pribadi dan belajar, dengan



diketahui kesulitan belajar oleh guru BK, maka bisa dijadikan sebagai
dasar oleh guru BK untuk menentukan topik-topik layanan yang
berkaitan dengan kesulitan belajar yang bisa diberikan dalam bentuk
layanan informasi dan layanan bimbingan kelompok topik tugas.

. Bagi guru BK kepada orangtua, sebagai bahan masukan pentingnya
perhatian orangtua terhadap anak agar mereka lebih memperhatikan
masalah belajar yang dialami anak-anaknya, khususnya kesulitan
belajar.

. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan

dan perbaikan proses belajar.



